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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada proses kegiatan belajar mengajar, dengan mengetahui hasil belajar 

juga dapat diketahui tingkat prestasi belajar siswa. Laporan prestasi belajar 

siswa dapat diketahui dari hasil nilai ulangan harian, nilai tengah semester, 

nilai akhir semester dan nilai tugas- tugas yang telah siswa kerjakan. Seluruh 

kegiatan pendidikan, yakni bimbingan pengajaran dan latihan diarahkan 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian prestasi belajar 

sangatlah penting untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah tercapai 

secara optimal. 

Usaha dalam meningkatkan prestasi belajar secara optimal dari proses 

belajar mengajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu 

yang sedang belajar, dapat berasal dari jasmani, rohani dan psikologi. Faktor 

internal meliputi pemahaman konsep, kemampuan awal, kemampuan verbal. 

Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada pada luar individu, dapat 

berasal dari keluarga, sekolah, masyarakat. Faktor eksternal meliputi cara 

mengajar guru, bimbingan orangtua dan lain-lain. 

Namun masih banyak siswa yang memandang serta beranggapan 

bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit, oleh sebab itu proses 

belajar mengajar tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Anggapan sulit 
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terhadap pelajaran matematika inilah yang dapat berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep siswa dalam proses belajar mengajar. 

Pemahaman konsep perlu ditanamkan pada peserta didik. Dengan 

memahami konsep, siswa dituntut mengerti tentang definisi, pengertian, cara 

pemecahan masalah maupun pengoperasian matematika secara benar agar 

siswa tidak mengalami kesalahan konsep pada pelajaran matematika yang 

dipelajari. 

Dalam proses belajar mengajar, yang dilakukan oleh seorang guru 

untuk dapat mengetahui sejauh mana usaha belajar dari seorang siswa adalah 

dengan menguji siswa dengan pre tes ataupun kuis. Dengan memberi pre tes 

atau kuis pada siswa, guru akan mengetahui seberapa besar kemampuan awal 

yang dimiliki oleh siswa. Pre tes atau kuis dapat diberikan pada siswa saat 

awal materi pelajaran. Pre tes yang diberikan kepada siswa bukan hanya 

sekedar pelengkap dari suatu proses belajar mengajar, akan tetapi merupakan 

alat pengukuran yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum proses belajar 

mengajar berlangsung. Kemampuan awal siswa merupakan prasyarat yang 

harus dimiliki siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga 

memungkinkan siswa mempunyai latar belakang kemampuan awal yang baik 

serta akan dapat mengikuti pelajaran dengan mudah. 

Selama keadaan sadar manusia menggunakan bahasa dalam berfikir, 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Namun, kemampuan dalam 

menggunakan bahasa tidaklah merupakan kemampuan yang sifatnya alamiah 
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seperti bernafas dan berjalan. Kemampuan berbahasa tidak dibawa sejak lahir 

dan dikuasai dengan sendirinya, melainkan harus dipelajari.  

Masih banyak dijumpai permasalahan matematika yang tidak dapat 

diselesaikan dengan baik karena terbentur pada rendahnya kemampuan 

berbahasa siswa dalam memahami persoalan yang diajukan, siswa sering 

tidak dapat membedakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal-soal matematika yang diajukan. 

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Dalam 

dunia pendidikan termasuk matematika, selain kemampuan berhitung 

kemampuan berbahasa juga sangat diperlukan. Kemampuan berbahasa sangat 

menentukan keberhasilan dalam pencapaian prestasi belajar dalam proses 

belajar mengajar disekolah. Apabila kemampuan bahasa tidak mampu 

dikuasai oleh siswa, maka siswa akan dapat mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika terutama kesulitan dalam pemahaman 

bahasa matematika.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Prestasi belajar matematika siswa belum sesuai harapan. 

2. Banyak siswa yang malas belajar dan berlatih memecahkan atau 

menyelesaikan soal matematika yang disebabkan kurang memahami soal. 

3. Kemampuan awal siswa saat proses kegiatan belajar mengajar perlu diuji 

oleh guru, sehingga dapat diketahui sejauh mana kemampuan yang 

dimiliki para siswa sebelum memulai kegiatan belajar mengajar. 
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4. Perbedaan kemampuan awal dimungkinkan dapat menyebabkan 

perbedaan prestasi belajar. 

5. Masih kurangnya usaha siswa untuk memahami konsep pelajaran yang 

dapat mengakibatkan rendahnya prestasi belajar matematika. 

6. Rendahnya kemampuan verbal siswa dalam memahami soal-soal 

matematika. 

C. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada prestasi belajar dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar yang sangat beragam. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dibatasi pada pemahaman konsep, 

kemampuan awal dan kemampuan verbal. 

D. Perumusan Masalah 

1. Adakah kontribusi pemahaman konsep, kemampuan awal dan 

kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika? 

2. Adakah kontribusi pemahaman konsep terhadap prestasi belajar 

matematika? 

3. Adakah kontribusi kemampuan awal terhadap prestasi belajar 

matematika? 

4. Adakah kontribusi kemampuan verbal terhadap prestasi belajar 

matematika? 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis kontribusi pemahaman konsep, kemampuan awal dan 

verbal terhadap prestasi belajar matematika. 
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2. Untuk menganalisis kontribusi pemahaman konsep terhadap prestasi 

belajar matematika. 

3. Untuk menganalisis kontribusi kemampuan awal terhadap prestasi belajar 

matematika. 

4. Untuk menganalisis kontribusi kemampuan verbal terhadap prestasi 

belajar matematika. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai suatu karya ilmiah maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi mengenai pemahaman konsep, kemampuan awal 

dan kemampuan verbal terhadap prestasi belajar matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Dapat memberi informasi kepada siswa bahwa menguasai materi 

dasar sebagai kemampuan awal akan memudahkan dalam menerima 

materi selanjutnya. Dengan memahami konsep serta mempunyai 

kemampuan verbal yang baik, dapat memudahkan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika. 

b. Bagi Guru 

Dapat memberi informasi kepada guru atau calon guru agar 

memperhatikan pemahaman konsep, kemampuan awal dan 

kemampuan verbal siswa  untuk dapat dibimbing dalam meningkatkan 

prestasi belajar matematika. 


